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PENDAHULUAN 

Tercapainya suatu hasil estetik yang memuaskan disertai 

0,,1 usi \ ·magun· yang· liaik· hanyalah m",rclp"d',an sebagian hasil 

keseluruhan perawatan artodonsi. 

Seperti halnya dengan perbaikan estetik wajah dan 

estetik geligi, oklusl fungeional yang beaar juga 

merLlpakan tujuan perawatan semlla bidang kedokter'an gigi, 

karena diperlLlkan L1ntuk memelihara kesehatan rongga mulut. 

OklLlsi fLlngsional yang tidakbenar, akan memberi pengarLlh 

terhadap kemantapan IKestabilan) pascaperawatan ortodonsi. 

Selain itu juga akan memberi dampak terhadap jaringan perio­

donsiLlm, artikulasi dari sendi rahang bawah serta terjadinya 

brLlksisme. 

Ok 1 usi fungsional adal ah ok 1 llSi yang berhubungan dengan 

keadaan hLlbungan geligi pad a saat rahang bawah berfungsi. 

Pada gerakan fung.ional, oklusi diperiksa agar tidak ada 

geligi yang mendapat tekanan lebih besar dari--pada yang 

lain. Oleh karena tekanan yang tidak rata cenderung akan 

menggerakkan geligi, sehingga berakibat dapat menimbulkan 

gangguan oklusi. 

Menurut Glickman (1958), apabila perawatan ortodonsi 

telah lengkap, perlu pemeri~,saan' hubung·"\rl antar'a tonj col 

mahkota g",ligi pada saat berfungsi. 

Mershon ( 1922 ) mengemukakan pendapatnya, bahwa untuk membetul 
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kan malaoklusi dengan memakai peranti ortodons1, diperlukan penge­

tahuan faa1 dan bio1ogi jaringan penyangga yang 1eb1h.menda1am 

( Surya, 1983 ). 

Dinyatakan oleh Williams (1971), bahwa diketemukannya 

banyak masalah pad a penderita dewasa yang semasa kecilnya 

dirawat ortodonsi disebabkan oleh karena studi oklusi tung­

sional yang diabaikan. 

Williamson (1976), mengatakan bahwa sering terdapat 

perbedaan falsafah ten tang oklusi geligi antara ahli orto-

donsi dan sejawat bidang kedokteran gigi lainnya, yang 

menyebabkan terjadinya kesalah pahaman. Ahli Ortodonsi 

dinilai telah melakukan perawata~ yang kurang benar, sehing­

ga menyebabkan adanya kelainan iatrogenik dan mengakibatkan 

timbulnya gejala distungsi oklusi pada penderita. Anggapan 

ini pada suatu saat beralasan, sedangkan pad a saat yang lain 

kurang beralasan. Bejala disfungsi tersebut mungkin sudah 

ada ketika seorang dokter gigi melakukan pemeriksaan awal 

pada penderita. Kemungkinan keluhan tersebut baru terjadi 

mend adak tajam (akut) setelah perawatan malaoklusi hampir 

selesai atau sudah selesai. Karena semula penderita datang 

untuk perawatan malaoklusi, maka yang pertama dirawat oleh 

ahli ortodonsi adalah keadaan malaoklusi tersebut, walaupun 

sebenarnya disfungsi telah ada sebelumnya meskipun tanpa 

keluhan. Pemeriksaan selama perawatan perlu 

dilakukan pad a keadaan magun maupun pada keadaan fungs10nal 

dengan. mengikut sertakan unsur (komponen) lainnya seperti 

jaringan penyangga, sendi temporomandibula dan unsur persyarafototan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Foster (1975) lebih menekanltan art!·" ·oklus1 pads penger­

tian magun yaitu setiap kedudukan geligi rahang atas dan 

geligi rahang bawah saling bersentuhan, sedang gerakan 

fungsional dari geligi rahang bawah pada waktu bersentuhan 

dengan geligi rahang atas lebih tepat dipakai istilah arti-

kL11 asi yang mempunyai arti fungsJ.onal. 
~ -. - . 

Menurut Thomson (1981), oklusi dalam bidang kedokteran 

gigi mempunyai arti khusus dan umum. Oklusi dalam arti 

khusus berarti sentuhan dari geligi yang berlawanan pad a 

keadaan rahang bawah yang tetap. Sedangkan eklusi dalam arti 

umum berarti fungsi eklusi geligi termasuk pengunyahan. 

Pengertian dasar eklusi fungsienal adalah bagaimana 

hubungan geligi apabila kondili terletak pada posisi yang 

benar dal am fosa •. Sel.anjutnyadi1:erangkan penge,rtian oklusi 

fungsienal sebagai berikut. Roth (1981) 

1. Pada kedLldukan ideal ataLI fisiolog4:.pen,jol r~hallig ba-

wah harus terle-tal pada tengah t'OBEl.!. 

2. Apabila rahang bawah ditutup pad~ keadaan fisiologi" 

berarti rahang bawah tidak bisa digerakkan lagi 

:'-karena" geligi terletak pada baku tonjol. 

3. Apabila rahang bawah pada keadaan artikulasi yang 

ideal dan geligi tidak saling mengganggu, berarti 

rahang mempunyai kemampuan untuk bergerak ke segala 

arah. 

Secara sing kat keadaan ini yang disebut dengan pengertian 

keselara·san. oklusi dengan sendi temporomandibula. 
• 
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ASh'dan Hawfj-ord< C'1"982 J, menyatakan bahwli -- !,ada saat gel1g:l 

'berfilngs1'-, . Eem;uiia:n.me.rupalCan hal y'ang.psnt:l:ng b'lgi kesehatan_ , 

-dii:a nyamail .uutuk sistelll kunyah,. _ -sedangkan _ -mengElnll.i .. ~sel!lua._ . 

dari unsur- -sis1:elll ,- kuny&h . harus. ..-selaraa termas~lk 

sendi dan oklusi. Dan hubungan an tara keseluruhan sistem 

kunyah dan perorangan harus dipertimbangkan, 
term,as~lk hu-

bungan antar oklusal, menelan, mengunyah dan parafuhgsi. Se-

dangkan istilah oklusi fungsional 

fungsi pad a keadaan oklusi yaitu : 

berarti menghasilkan 

1. Dengan permukaan oklusal geligi yang bersentuhan 

bebas gangguan pad a gerakan "smooth gliding" ~andibu 
lao 

2. Ada kebebasan bagi mandibula untuk menu~up atau 

diarahkan pad a baku tonjol maksimum pada oklusi 

sentris dan relasi sentris. 

3. Sentuhan oklusal geligi menambah kemantapan oklusi. 

Dari titik tolak praktek oklusi fungsional merigarah 

pada fungsi yang selaras dengan kenyamanan oklusal 

atau dengan pola perorangan yang-tepat atau dengan 

perbaikan majemuk (multiple restorations) atau oleh 

keduanya, penyamanan oklusal dan perbaikan 

Pemakaian istilah oklusi mencakup tiga bidang besar 

dalam kedokteran gigi (Wise, 1982)yaitu 

1. Pengetahuan dasar anatomi dan fisiologi sistim kunyah. 

2. Penelitian secara klinik dan penelitian pad a binatang 

yang berhubungan dengan periodontitis, kegoyangan 

gigi disfungsi sendi temporomandibula dan penyelidi­

kan teknik klinik. 
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3. Penerapan klinik yang ~erupakan pengendalian oklusi dala~ 
praktek sehari-hari. 

Menurut Houston ( 1982 ), oklus! normal merupakan sed!k!t 
ragam ( Varias! ) -dari_oklu!li: 

ideal , dimana es:\le1;ik 
dan fungs!nya memuaskan. 

Menurut 
Ramfjord dan Ash (1983). pengertian oklusi 

geligi masih merupakan oklusi magun saja, 
padahal dikenal 

dua macam oklusi sebagai dasar praktek dokter gigi. Pertama 

adalah pengertian yang dipakai di bidang prostetik yaitu 

oklusi seimbang yang pad a umumnya digunakan pada penyusunan 

gigi tiruan lengkap, karena_akan dapat menambah keseimbangan 

fungsi gigi tiruan tersebut. Sedangkan pengertian kedua I 

berorientasi pada perawatan ortodonsi yang dicantumkan pada 

oklusi magun dengan hUbungan tonjol fosa tertentu. 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan di negara 

Barat j\lga~ IndQnesia~ -;. telah terbukti bahwa gangguan sistem 

pengunyahan hampir 90% disebabkan oleh Kelainan oklusi 

(Mar-dj ono. 1991) 

terhadap baberapa nen_ 
derita pascaperawatan aktif ortodonsi dengan oklusi magun yang 

wajar dan hubungan gel!gl rahang at as dan rahang bawah dar 1 ante-

rior maupun posterior menurut ketentuan seCara ortodohsl, d!peroleh 

kelidaa-n -oklusl fungsIona1 yang' kurang -sesuai dengan ketentlian_ 

bid
an

g'gnatologl, karena adanya tumpatan oklusal yang kurang se­

suai dengan bentuk anatomi oklusal gigi ( Arifzan._~.1991) 

f 

!il 1 L. .t k ... 

PLl<.,' __ u .. "\h", " 

-UNIVb.i ... .)i!1\~ hlKLA1 .... l..'.1Jii, .. 

Si.;1{Al:l".YA 
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SAWALA 

Tujuan perawatan ortodons1 adalah perba1kan estetik 

lengkung gel1gi maupun estetik wajah dan oklusi fungsional. 

Dengan hanya memperhitungkan kepentingan.Bstetik saja, 

tanpa memikirkan pengaruhnya terhadap kepentingan fungsi 

kunyah, maka kemungkinan dari ~egi estetik akan memperoleh 

hasil yang memuaskan, akan tetapi bagBimana dengan tujuan 

perbaikan oklusi fungsional ? 

Menurut Powel dan Rayson (1974), kemungkinan tuJuan 

perbaikan penampilan wajah tidak selalu serasi dengan keman-

tapan oklusi c 

Tuluan perawatan ortodonsi jangka panjang 
menurLlt 

Sadowsky dan Polson (1983) , adalah meningkatkan fu~gsi 

gel1gi dan kesehatan dari sendi 
temporamandibul~ serta 

otot-otot kunyah. Hal ini berarti bahwa lingkup dokter gigi 

tidak hanya sekedar mengetahui keadaan dar1 sejumlah gelig1 

tetapi juga bertanggung jawab dalam memelihara kesehatan 

se 1 uruh sHrtem kunyah atau slste~ stomatognatik. Slstem 
tersebLlt 

si·stem dari unsur-unsur Lltama gelig1 dengan jarin-

gan penyangganya, otot-otot penggerak rahang bawah beserta 

sletem persyarafototan dan sendi temporomandibula, yang 

saling mempengaruhi dan merupakan satu kesatuan. 
Fungsi 

dapat berjalan baik, hanya apabila setiap unsur dalam slstem 

stomatognasl 
dapat berfungsi dengan baik dan berinte~aksi 

serasi dan selaras. 
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Diduga bahwa tindakan perawatan ,ortDdcn6~ hanya dituju­

kan pad a perbaikan yang mencakup bentUk l.ngkung geligi dan 

posisi geligi saja tanpa ada kaitannya dengan mekanisme 

fungsional 
yaitu hubungan sentuhan antara lengkung geligi 

rahang bawah dan lengkung geligi rahang atas pad a setiap 

macam posisi rahang bawah. Padahal setiap kali geligi menum­

buk geligi lawan selalu di,ikuti tekanan kunyah. Seban yang 

diterima geligi tidak saja diteruskan pada jaringan penyang­

ga tetapi juga disalurkan pad a sendi rahang. Makin besar 

tumbukan pad a geligi, makin besar pula beban yang disalurkan 

pada sendi rahang. 

Oklusi geligi merupakan kunci fungsi mulut yang berhu­

bung an dengan sistem kunyah, hal terse but pad a perawatan 

ortodonsi sering diabaikan. Kemungkinan hal ini karena pad a 

kenyataannya gejala kelainan oklusi geligi sering tidak 

jelas~ selain itu dokter gigi umumnya tidak terlatih untuk 

mengenalnya (Shillingburg, 1976). 

Pemeriksaan rinci serta evaluasi dan informasi yang 

lebih banyak tentang sentuhan oklusi antar lengkung geligi, 

belum menjadi pekerjaan rutin ahli ortodonsi (Gazit dan 
Liebermann, 1985). 

Menurut Dawson yang dikutip Shillingburg (1976), oklusi 

membutuhkan adaptasi yang minimum. 

7 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Oklusi  Fungsional dan..... Ratna Arifzan



Okeson (1985), menyatakan bahwa penjajaran (alignment) 

dan oklujii geligi sangat penting untL,k ketepatan . fL,ngsi 

mengunyah. Kegiatan (Aktifltas) mengunyah, menelan dan 

berbicara tidak hanya tergantung pads kedudukan Qeligi dalam 

lengkung. geligi tetapi juga hubungannya 
dengan geligi 

lawan. D~ngan demikian untuk penjajaran geligi, 

keadaan sentuhan proksimal dan sentuhan 
oklusal 

penting 

selain 

hubungankedua lengkung geligi. Pengaruh satu gigi yang 

tidak ada (mutilasi) dapat menghilangka.n kemantapan 
hubungan lengkung gelig1. 

Gazit 11985 ) melakukan penelitian terhadap 12 kasus 

pascaperawatan ortodonsi, diperoleh hasil jLtmlah 
sentLthan 

yang lebih banyak pada pascapenglepasan 
peranti satu tahun 

dibandingkan penglepasan peranti satu bulan. Kejadian ini 

menLtnj ukkan bahwa keadaan alamimenempatkan g81igi pad a 
kedudukan yang 

lebih tepat daripada bila memakai peranti 

ortodonsi. Hal ini disebabkan karena proses erupsi dan 

yang 

ada 

penyesl.taian 

panjang. 

beberapa 

(adaptasi) 

A k <\n tetapi, 

geligi yang 

memerlukan jangka 

meskipun demikian 

kadang-kadang 

bersentuhan dengan geligi lawannya. 

waktl.l 

masih 

tidak dapat 

Berbagai penelitian 
telah dilakukan di negara 8arat 

seperti juga di Indonesia, terbukti hampir 90% 
sistem pengunyahan 

(Mardjono, 19'11) 

disebabkan oleh kelainan 

8 
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MardJono (1991) menyatakan bahwa hampir semUa tindakan 

perawatan kedokteran gigi berkaitan dengan perubahan bentuk 

atau kedUdukan geligi, sehingga.kemungkinan untuk terjadinya 

perubahan sentuhan oklusi pun cukup besar.Hal ini 
perlu 

mendapat perhatian, 
lebih-Iebih pad a saat sekarang minat 

masyarakat 
terhadap pentingnya kesehatan gig1 

sebagai 
penunJang kesehatan tubuh semakin meningkat, 

perhatian ke 

arah sistem stomatognatik menjadi lebih penting. 
Tindakan 

pembedahan akan menim~ulkan perubahan menyeIuruh pad a 

Uftp.ur .i.tem stomatognatik .ecara mendadak, kejutan 
pad a otot-otot 

akan menimbulkan gangguan fungsi pad a 

seluruh sistem pengunyahan. 

Sasaran Gnatologi 

Menurut 
Stallard (diruJuk oleh Cottingham, 

1978 
gnatologi ialah ilmu yang mempelajari 

tatanan biologi 
penguyahan yaitu morfologi, 

anatomi, histologi, 
fisiologi, patologi dan 'pel'awatan_. 

organ mulut terutama 

rahang dan gigi dan hubungan vital organ-organ ini dengan 

bag ian tUbLlh lainnya. 

Collum 1920~ dikutip dc\ri 
bapak Hockel ,1983), 

gnatologi dan pendiri "Gnathological 
di Society" 

California • berpendapat bahwa gnatologi ialah ilmu yang 

melibatkan biologi sistem pengunyahan. 

9 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Oklusi  Fungsional dan..... Ratna Arifzan



Yang ~ent1nguntuk kesahatan jaringan periodonsium adalah ter­

bentuknya oltlusi fungsional yang mantap tanpa ada gangguan oklusal. 

Sedangkan menurut pendapat uidang gnatologi, definisi oKlusi fung­

sional yang baik da-pat dieapai iJilamana pad a oklusi. magun yang ;._, 

benar diperoleh hubungan tonjol mabkOta gigi ke fosa atau tonjol 

mankota gigi ke sembir geligi lawannya. 

DisfLlngsi sendi temporomandibuIa, m'erupakan keadaan 

kompleks yang dapat menimbulkan bermacam-macam 

Analisa oklusal adalah cara yang cermat untuk meneliti 

penyebab dari disfLlngsi tersebut, dan sebaga,i pertimbangan 

langsung pada sentuhan oklusi fungsionaI, Sedikit perhatian 

yang ditujukan pada hubungan oklusi magun dan sentGhan 

gejala, 

geligi, 
walaupun ada hubungan an tara oklusi magun dan 

oklusi fUngsional (SuI~ivan, 1991)~ 

10 
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"S;IIfPULAN dan SARAN 

Khusus untuk bidang kedokteran gigi, perlu pemahaman konsep 

konsep gnatologi sebagai dasar pengetahuan dan"k~terampilan 
di kl1nik. 

Adanya berbaga1 mac am tekn1k perawatan ortodons1 perlu di: 

1mbang1 pemanaman dan pengert1an gnat;ologi. Hal 1n1 perlu d1ket;a_ 

hu1 agar dapat; melakukan perawatan ortodonsi tanpa menimbulkan 

gangguan sistem kunyah 

Oleh karen a masih ada ±"aktor la1n yang dapat menyababkan 

gangguan s1stem kunyah, maka perlu dilakukan penelitian. 
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